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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah    

 Seni dan kesenian sesuatu yang tidak bisa  dilepaskan dalam hidup dan 

kehidupan manusia, karena seni merupakan pernyataan emosi setiap insan dalam 

berbagai aktivitas yang digelutinya. Seni sebagai nilai estetika dapat menyusup  

ke dalam bidang sosial, ekonomi, teknik dan lain-lain.
1
 Lebih jauh lagi, Quraish 

Shihab menjelaskan, “ Seni adalah keindahan, ia merupakan ekspresi roh dan 

budaya manusia yang mengandung dan mengungkapkan keindahan” .
2
 Jika roh 

kesenian merasakan dan mengungkapkan keindahan maka Islam justru 

menanamkan rasa cinta dan rasa suka akan keindahan dalam lubuk hati setiap 

insan.
3
 Melalui ayat-ayat tertulis Allah menanamkan rasa keindahan yang 

bertebaran di jagat raya, yaitu di langit, di bumi, di laut, pada tumbuh-tumbuhan, 

binatang dan manusia, antara lain: 

ي ذِ ءٍي ي ذِ حْ ي احْذِ حْ أَ نذِ ي(ي7ي: ا ج ةيي)يي الَّ ذِ ي أَ حْ أَ أَي كُ لَّي أَ حْ ءٍي أَ أَ أَوكُي أَ أَ أَ أَي أَ حْ أَ
 

Artinya: Allah membaguskan segala sesuatu yang Dia ciptakan dan yang 

memulai penciptaan manusia dari tanah. 
4
 

 Bahkan  siapa  yang  tidak mau memanfaatkan  dan  menikmati keindahan  

                                                 
1
 Sidi Gazalba: Islam dan Kesenian: Relevansi Islam dan Seni Budaya, (Jakarta: Pustaka 

Alhusna, 1988) h.40   
2
 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Madhu‟i atas Pelbagai Persoalan 

Umat, (Bandung: Mizan, 1996), h. 385  
3
 Yusuf al-Qaradhawiy, Islam dan Seni, Judul asli: Al Islâm wa a- Fann, diterjemahkan 

oleh: Zuhairi Miswari, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), h. 10  
4
Al-Quran: Tafsir Mahmud Yunus.  (QS. 32: 7), lihat:  (QS. 15: 16);  (QS. 16: 16);  (QS. 

27: 60);  (QS. 32: 7); (QS. 50: 6); (QS. 64: 3); (QS. 82: 6-7), dan (QS. 15: 16) 
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yang sudah disediakan-Nya dikecam oleh Allah melalui ayat-ayat-Nya, antara 

lain:   

ي لْحْأَيأَ ةذِي ي أَ  أَنكُو يفِذِ ياذِ لَّ ذِي أَ  أَ
يقكُ حْيىذِ ي ارِّزحْقذِ ي ذِ أَ رأَجأَياذِعذِبأَ دذِهذِي أَ اطلَّيِّبأَ تذِ ي أَ حْ ي أَرلَّمأَيزذِينأَةأَي ا لَّوذِي الَّتِذِ قكُ حْي أَ حْ
يي أَعحْ أَمكُونأَي ياذِ أَوحْمءٍ يأَ تذِ ي  كُفأَصِّ كُي لْحْ  (32:ي لاعر في) ا ُّ  حْيأَ ي أَ اذِصأَةًيي أَوحْمأَي احْ ذِيأَ  أَةذِي أَ أَاذِكأَ

 

Artinya: Katakanlah! Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang 

telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hambaNya. Dan (siapa pulakah 

yang mengharamkan) rezki yang baik. Katakanlah: “semua itu 

(disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan di dunia, 

khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat. Demikian kami menjelaskan 

ayat-ayat itu bagi orang yang mengetahui. 

 Bukankah alam yang disediakan oleh Allah, baik di daratan maupun di 

lautan  merupakan unsur estetika yang dibentangkan agar dapat dinikmati oleh 

setiap insan?  

رأَ كُونأَي ي أَ حْ ي كُرذِ كُونأَي أَ ذِ أَ ي ذِ أَ ي ذِييأَ ي أَأَ للٌ ي أَ لْحْأَمذِيرأَياذِت أَرحْ أَبكُوىأَ ي أَزذِينأَةًيي() أَاأَ كُ حْ  أَ لْحْأَيحْ أَي أَ احْبذِغأَ لأَ
ي  أَعحْ أَمكُونأَي نحْوكُي() أَ أَحْ كُ كُي أَ يلاأَ رذِجكُو ي ذِ تأَخحْ نحْوكُيلْأَحْمً ي أَرذِيًّ ي أَ أَ حْ ياذِتأَأحْ كُ كُو ي ذِ رأَ ي احْبأَححْ ي الَّ ذِ يسأَخلَّرأَ  أَىكُوأَ

ي أَشحْ كُركُ نأَي ي أَضحْ ذِوذِي أَاأَعأَ لَّ كُ حْ ي ذِيوذِي أَاذِتأَبحْت أَغكُو ي ذِ حْ رأَ ي أَوأَ  ذِ  ذِ حْيأَةًي  أَ حْبأَ كُو  أَيأَ ي أَ  أَرأَىي احْفكُ حْكأَ
 (: انح )

 

Artinya: Dan kamu memperoleh pemadangan yang indah padanya, ketika kamu 

membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu melepaskannya ke 

tempat pengembalaan. (6) Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bigal dan 

keledai agar kamu menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. 

Dan Allah menciptakan apa yang kamu tidak mengetahuinya. (8) 

 Dan Dia-lah Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu 

dapat memakan dari padanya daging yang segar ( ikan) dan kamu 

mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu 

melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari 

(keuntungan) dari kurnia-Nya, supaya kamu bersyukur.      

يركُي ي أَأأَ حْ أَ أَي كُوأَرأَ كُ حْي أَ ذِاأَيحْوذِي احْمأَصذِ ي(ي3:ي اتغ  ونيي)  أَ أَولَّرأَ كُ حْ
 

Artinya: …Dia yang membentuk rupamu dan membaguskan rupamu itu dan 

hanya kepada-Nya kamu kembali. 
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 Kendatipun secara spesifik al-Qur‟ân tidak berbicara tentang karya seni 

ada secara umum, tapi isyarat-isyarat yang terkandung di dalamnya cukup banyak  

memberikan respon positif terhadap  manusia agar memperhatikan keindahan 

untuk mendapatkan kesenangan dan kepuasan lahir dan batin dalam menjalankan 

tugas hidup sebagai khalifah di dunia. Kesenangan dan kepuasan merupakan 

harapan yang didambakan setiap insan dalam menjalankan dan melakukan 

berbagai aktivitas dari semua sektor kehidupan untuk menuju puncak 

kebahagiaan. Keselamatan dan kesenangan adalah naluri asas yang diberikan 

Tuhan kepada manusia khususnya. Kesenangan estetik (yang khas ditimbulkan 

oleh kesenian) adalah  naluri asli manusia yang diberikan Tuhan. Panca indra 

yang sempurna akan membuktikan kesenangan yang dapat dirasakannya. Mata 

senang pada benda yang indah, telinga cenderung mendengar bunyi yang merdu, 

hidung  suka dengan bau yang wangi, lidah suka mengecap makanan sedap, kulit 

nyaman merasakan udara yang sejuk. Yang pasti, panca indra cenderung kepada 

estetika. Sehingga dalam kehidupan sehari-hari manusia terlibat dengan nilai-nilai 

estetika.
5
 

 Kecenderungan setiap insan pada keindahan merupakan suatu hal yang 

amat dicintai oleh Allah.  

ي ي حْ ذِيحَأَلَّ دءٍيقأَ لأَ ي أَحْيَأَ ي أَمُكُأَملَّ كُي حْ كُي أَشلَّ رءٍي أَ ذِ  حْرأَ ىذِي كُي حْ كُيدذِينأَ رءٍي أَذِيعً يعأَ حْ ث أَنأَ يمُكُأَملَّ كُي حْ كُي احْمكُث أَنَّلَّ  ي أَ لَّ
ي يعأَ حْ ي احْفكُ أَيحْمذِ ِّ ي كُضأَيحْ ءٍ يعأَ حْ ي أَ أَ نأَي حْ ذِي  أَغحْ ذِبأَ ب أَرأَ أَ ي كُعحْبأَةكُيعأَ حْ ي حْ كُيحَأَلَّ دءٍي أَ حْ ي أَحْيَأَ ي أَ لَّثأَنِذِ   حْ كُي احْمكُث أَنَّلَّ
ي ِّي أَ لَّىي ا لَّويعأَ أَيحْوذِي أَسأَ لَّ أَيقأَ لأَ عكُودءٍيعأَ ذِي انلَّبِذِ يعأَبحْ ذِي ا لَّوذِي حْ ذِي أَ حْ يعأَ حْ أَمأَةأَيعأَ حْ يعأَ حْ  ذِ  حْرأَ ىذِي أَي انلَّخأَعذِ ِّ
ي ييأَ كُونأَ ي أَنحْ يرأَجكُ لٌي ذِنلَّي ارلَّجكُ أَي كُذِبُّ ي ذِبْحْءٍيقأَ لأَ يذأَرلَّةءٍي ذِ حْ ث حْ أَ لكُ يق أَ حْبذِوذِي ذِ ي أَ نأَيفِذِ ييأَ حْ كُ كُي لْحْأَنلَّةأَي أَ حْ لاأَ

                                                 
5
 Sidi Gazalba, op. cit.,  h. 105  
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ي طكُي انلَّ سذِ ي أَغأَمحْ ي لْحْأَ ِّ ي أَطأَركُ ي احْ ذِب حْركُ ي لْحْأَمأَ لأَ ي ذِنلَّي ا لَّوأَي أَذِي لٌي كُذِبُّ نً ي أَ  أَعحْ كُوكُي أَ أَنأَةًيقأَ لأَ ي(ث أَوحْ كُوكُي أَ أَ
ي) 6ر  هيي    

 

Artinya: (Muslim menyampaikan) …(riwayat ini) dari ‟Abd Allah ibn Masûd, dari 

Rasulullah , beliau bersabda: Tidak masuk surga orang yang ada rasa 

sombong dalam hatinya walaupun sedikit. Sahabat bertanya itu: 

Sesungguhnya lelaki suka memakai pakaian dan sandal yang bagus. 

Rasulullah  menjawab, Sesungguhnya Allah itu indah dan Dia 

mencintai keindahan, kesombongan adalah menolak yang hak dan 

meremehkan manusia. (HR. Muslim)   

 Karya seni pandang (visual arts) merupakan salah satu aspek kebutuhan 

manusia dalam memvisualisasikan emosinya melalui lukisan, gambar, ukir, 

ilustrasi baik dua dimensi, tiga dimensi maupun multi dimensi. Karya-karya 

tersebut  diolah dalam berbagai bentuk dan rupa serta menggunakan aneka ragam 

media. Di samping karya seni sebagai suatu kepuasan batin dalam menikmati dan 

merasakan keindahan suatu karya cipta dalam kehidupan manusia, juga sarat 

dengan  pesan-pesan moral,  kritikan dan ajakan. Karya seni rupa  menjadi sumber 

ekonomi dalam kehidupan  manusia serta sarana dan prasarana yang dapat 

membantu dan memudahkan manusia dalam menjalani kehidupan. Yang tidak 

kalah pentingnya adalah untuk sektor pendidikan, karya seni rupa memiliki 

peranan penting untuk  meningkatkan daya kreativitas dalam proses pengajaran. 

Tanpa ada penggambaran atau visualisasi suatu pengertian yang abstrak yang 

dikhayalkan akan menghambat terjadinya interaksi sosial dalam kehidupan.
7
 Oleh 

                                                 
6
 Muslim ibn al-Hâj Abû al-Husain al-Qusyairiy al-Nîsyâbûriy, Shahîh Muslim, (Beirut:  

Dâr Ihyâ al-Turâts al-„Arabiy, [t.th]), Juz I. h. 93 
7
 Sayyid Quthub, Seni Penggambaran dalam  Al-Quran, Judul asli: Al-Tashwîr al-Fanniy 

fiy al-Qur‟ân, diterjemahkan oleh: Khadijah Nasution, (Yogyakarta: Nur Cahaya. 1981) h. 29  
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karena itu karya seni rupa dan beraktivitas dengannya tidak bisa dipisahkan dari 

kehidupan manusia.

 Sementara di pihak lain ditemukan sejumlah hadis yang mengandung 

larangan terhadap karya seni pandang, baik membuat, menggunakan, memiliki 

maupun pembuat dan pengguna serta pemilik, semuanya akan mendapatkan siksa 

dan ancaman. Di antara hadis-hadis yang berbicara yang berkenaan dengan hal ini 

adalah: 

1. Objek karya seni. (أَصأَ اذِيبكُي , ُ تَأَأَ ثذِي   ,  أَصأَ  ذِير ) 
 

ث أَنأَ ي دأَمكُي يذذِ حْبءٍي,ي أَ لَّ ث أَنأَ ي  حْ كُي أَ ذِ رذِ ِّي,ي أَ لَّ يعكُب أَيحْ ذِ ا لَّوذِي حْ ذِيعأَبحْ ذِ ا لَّوذِي حْ ذِيعكُتحْبأَةأَي,يعأَ ذِي الُّىحْ عأَ ذِي,يعأَ حْ
يقأَ لأَي,ي  حْ ذِيعأَبلَّ سءٍي ي أَ حْحأَةأَيرأَ ذِ ي ا لَّويعأَنحْي حْ ي أَ ذِ ي:يعأَ حْ ُّي أَ لَّىي ا لَّويعأَ أَيحْوذِي أَسأَ لَّ أَيلاأَ ي انلَّبِذِ قأَ لأَ
ي أَصأَ  ذِيري  أَ حْ كُ كُي ي أَلاأَ 8(ر  هي ابخ ر ) احْمأَلَأَ ذِ أَةكُي  أَيحْتً ي ذِيوذِي أَ حْبلٌ

ي 
 

Artinya: (al-Bukhari menyampaikan:) ….(riwayat ini) Dari Ibn „Abbâs,dari Abi 

Thalhah, dia berkata.  Rasulullah  bersabda,” Malaikat tidak akan 

masuk rumah yang ada di dalamnya anjing dan gambar-gambar. (HR: 

Al-Bukhâriy) 

 

ي أَ أَ ي ذِ احْمأَ ذِينأَةذِي ي احْ أَ سذِ ذِ يعأَبحْ أَ ارلَّحَحْأَ ذِي حْ أَ يسَأَذِعحْتكُ يأَ نكُيقأَ لأَ ث أَنأَ يسكُفحْ ي حْ كُيعأَبحْ ذِ ا لَّوذِي أَ لَّ ث أَنأَ يعأَ ذِ ُّ  أَ لَّ
ي ا لَّوذِي أَ لَّىي يعأَ  ذِشأَةأَيرأَ ذِ ي ا لَّويعأَن حْيأَ يقأَ ذِمأَيرأَسكُولكُ يسَأَذِعحْتكُ يقأَ لأَ ي أَ ذِ يسَأَذِعحْتكُ نحْوكُيقأَ لأَ ي أَوحْ أَئذِ ءٍي أَ حْضأَ كُي ذِ
ي ي ذِييأَ يتَأَأَ ثذِي كُي  أَ أَملَّ يرأَ هكُيرأَسكُولكُ وأَةءٍيلِذِ يعأَ أَىيسأَيحْ يلِذِ ي ذِ ذِرأَ مءٍ يسأَت أَرحْتكُ يسأَفأَرءٍي أَقأَ حْ  ا لَّويعأَ أَيحْوذِي أَسأَ لَّ أَي ذِ حْ
ي أَ حْ ذِ ييكُضأَ ىكُونأَيبِذِ يعأَ أَ  ً يي أَوحْمأَي احْ ذِيأَ  أَةذِي الَّ ذِي أَ ي انلَّ سذِ ي أَ أَ ُّ  ا لَّوذِي أَ لَّىي ا لَّويعأَ أَيحْوذِي أَسأَ لَّ أَيىأَتأَ أَوكُي أَقأَ لأَ

ذِي ي ذِسأَ دأَ  أَ حْ ي أَجأَعأَ حْنأَ هكُي ذِسأَ دأَةًي أَ حْ ي9 ي(ر  هي ابخ ر ) ا لَّوذِيقأَ اأَتحْ
 

                                                 
8
  Abiy  „Abd Allah Muhammad Ismâ‟îl ibn Ibrâhîm al-Mughîrah Ibn Bardazbah 

(selanjutnya disebut al-Bukhâriy), Shahîh al-Bukhâriy. ( Beirut: Dâr al-Kutub al‟Ilmiyah, 1999) 

Juz IV.,  h. 74 
9
 Al-Bukhâriy. Ibid., Juz IV. h. 75 
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Artinya: (Al-Bukhâriy menyampaikan)…. riwayat ini dari „Aisyah, dia berkata, “ 

Rasulullah  pulang dari perjalanan, aku menutupi diriku dengan kain tipis 

berwarna dan bergambar yang aku sampirkan di atas pintu. Ketika hal 

tersebut dilihat oleh Rasulullah  beliau langsung merobeknya, lalu 

bersabda,” Manusia yang paling pedih siksaanya di akhirat kelak adalah 

orang yang membuat sesuatu yang serupa dengan ciptaan Allah.” „Aisyah 

berkata,”lanta kami buat kain tersebut menjadi sarung bantal satu sampai dua 

lembar. (HR: Al-Bukhâriy) 
 

ي أَنلَّيعأَ  ذِشأَةأَيرأَ ذِ ي ا لَّويعأَن حْيأَ ي طلَّ نأَ ي حْ ذِي ذِ رأَ نأَ يعذِمحْ يعأَ حْ ي أَحْيَأَ ث أَنأَ يىذِشأَ ملٌيعأَ حْ ث أَنأَ ي كُعأَ ذكُي حْ كُي أَضأَ اأَةأَي أَ لَّ  أَ لَّ
ي  أَ أَضأَوكُي ي ذِلالَّ ي  أَيحْتذِوذِي أَيحْئً ي ذِيوذِي أَصأَ اذِيبكُ يفِذِ يي أَت حْركُككُ لَّي أَ لَّىي ا لَّويعأَ أَيحْوذِي أَسأَ لَّ أَي أَحْييأَ كُ حْ ث أَتحْوكُي أَنلَّي انلَّبِذِ ر  هي)ي أَ لَّ

ي( ابخ ر 
 

Artinya: (Al-Bukhâriy menyampaikan)…. riwayat ini dari „Aisyah, Rasulullah  

menyampaikan kepadanya, di berkata, “ bahwa Rasulullah  tidak 

meninggalkan sesuatu-pun di rumahnya yang mengandung unsur gambar 

kecuali membuangnya” (HR. Al-Bukhâriy) 
 

2. Perupa/ Pelukis (  (  َ  احْمكُصأَوِّركُ ن

 

ث أَنأَ ي لْحْكُمأَيحْ ذِ ُّي يأَ نكُي,ي أَ لَّ ث أَنأَ يسكُفحْ يقأَ لأَي,ي أَ لَّ ي كُ حْ ذِ ءٍ يعأَ حْ أَعحْمأَ كُ ث أَنأَ ي احْ ي:ي أَ لَّ يفِذِ ركُ قءٍ  كُنلَّ ي أَعأَي أَ حْ
لَّي أَ لَّىي ا لَّوي ي انلَّبِذِ يسَأَذِعحْتكُ يعأَبحْ أَ ا لَّوذِيقأَ لأَ يسَأَذِعحْتكُ ي كُفلَّتذِوذِيتَأَأَ ثذِي أَي  أَ أَ لأَ دأَ رذِييأَ أَ رذِي حْ ذِينُكُأَيرحْءٍي  أَرأَ أَىيفِذِ

ي ا لَّوذِيي أَوحْمأَي احْ ذِيأَ  أَةذِي احْمكُصأَوِّركُ نأَي:يعأَ أَيحْوذِي أَسأَ لَّ أَيي أَ كُولكُي يعأَ أَ  ً يعذِنحْ أَ ي انلَّ سذِ ر  هي) ذِنلَّي أَ أَ لَّ
10( ابخ ر 

ي 
 

Artinya: (al-Bukhâriy menyampaikan:) ….(riwayat ini) dari Muslim“ Dulu kami 

bersama  Masruq di rumah Yasir bin Numair . Lantas Masruq melihat 

ada gambar di serambinya.  Maka dia berkata, bahwa Dia telah 

mendengar „Abdullah berkata: ” Aku telah mendengar Rasulullah 

bersabda   “ Sesungguhnya orang yang paling pedih azabnya pada 

hari kiamat adalah  perupa". (HR: al Bukhari.)  
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3. Pemilik (يىأَ ذِهذِي اصُّوأَرذِي  (  أَ حْحأَ اأَ
ث أَنأَ يعأَبحْ كُ ا لَّوذِي حْ كُييكُوسكُ أَي ب أَرأَ أَ ي أَ اذِكلٌي,ي أَ لَّ ي أَ  ذِعءٍي,ي أَ حْ ي حْ ذِيمُكُأَملَّ ءٍي,يعأَ حْ يعأَ  ذِشأَةأَي كُمِّي,يعأَ ذِي احْ أَ سذِ ذِ عأَ حْ

ي ا لَّوذِي ي  أَ أَملَّ يرأَ ىأَ يرأَسكُولكُ ينُكُحْركُقأَةًي ذِييأَ ي أَصأَ  ذِيركُ ت أَرأَتحْ ب أَرأَ حْوكُي أَ  لَّيأَ ي  حْ  احْمكُؤحْ ذِنذِ أَيرأَ ذِ ي ا لَّويعأَن حْيأَ ي أَ  لَّيأَ ي أَ حْ
ييأَ حْ كُ حْوكُي  أَعأَرأَ حْتكُي:ي أَ لَّىي ا لَّويعأَ أَيحْوذِي أَسأَ لَّ أَي ي  أَ أَ حْ ييأَ ييقأَ مأَيعأَ أَىي احْبأَ اذِ يأَةأَي  أَ كُ حْتكُ يذِوذِي احْ أَرأَ ىذِ ي أَجحْ فِذِ

ي ا لَّوذِي يرأَسكُولكُ ي  أَ أَ لأَ يرأَسكُواذِوذِي أَ لَّىي ا لَّويعأَ أَيحْوذِي أَسأَ لَّ أَي أَ ذأَ ي أَذحْ  أَبحْتكُ ي ا لَّوذِي أَ ذِلَأَ ي ذِلَأَ ي ا لَّوذِي أَ كُواكُ رأَسكُولأَ
ركُقأَةذِي:ي" أَ لَّىي ا لَّويعأَ أَيحْوذِي أَسأَ لَّ أَي يىأَ ذِهذِي انُّمحْ يعأَ أَي حْيأَ ي أَ  أَوأَسلَّ أَىأَ ي",ي أَ ي أَ لكُ ياذِت أَ حْعكُ أَ ت أَرأَي حْت كُيأَ ياأَكأَ ي  حْ ق كُ حْتكُ

يىأَ ذِهذِي ي ا لَّوذِي أَ لَّىي ا لَّويعأَ أَيحْوذِي أَسأَ لَّ أَي ذِنلَّي أَ حْحأَ اأَ يرأَسكُولكُ "يي أَوحْمأَي احْ ذِيأَ  أَةذِيي كُعأَ لَّ كُونأَي اصُّوأَرذِي  أَ أَ لأَ
ي تكُ حْ يكُو ي أَ ي أَ أَ حْ ي أَ حْ يلَأَكُ حْ ي أَ حْ كُ كُوكُي احْمأَلَأَ ذِ أَةكُي:ي أَقأَ لأَي:  أَي كُ أَ لكُ يلاأَ ي الَّ ذِ ي ذِيوذِي اصُّوأَركُ ر  هي)  ذِنلَّي احْب أَيحْتأَ

ي11  يي( ابخ ر 
 

Artinya: (al-Bukhari menyampaikan:) ….(riwayat ini) Dari al-Qâsim ibn 

Muhamad, dari „Aisyah, memberitakan kepadanya bahwa: „Aisyah telah 

membeli sebuah bantal kecil yang bergambar. Ketika bantal tersebut 

dilihat oleh Rasulullah , maka beliau berdiri di depan pintu, aku tahu 

Rasul marah lewat wajahnya, lalu aku tanyakan pada beliau. Ya 

Rasulullah aku bertaubat kepada Allah dan Rasul-Nya. Dosa apakah 

yang aku perbuat? Rasul bersabda, „untuk apakah bantal kecil ini ? 

„Aisyah menjawab, aku membelinya untuk engkau pergunakan sebagai 

tempat duduk dan bersandar. Rasulullah bersabda,” Sesungguhnya 

pemilik gambar ini kelak akan diazab pada hari kiamat dan akan 

dikatakan kepada mereka; Hidupkanlah apa yang telah kalian ciptakan! 

Rasul  bersabda, “Sesungguhnya rumah yang ada gambar tidak akan 

dimasuki Malaikat. (HR. Al-Bukhâriy) 

 

4. Merupa Perbuatan Zalim dan Terkutuk 

ث أَنأَ ي كُوسأَى ث أَنأَ يعأَبحْ كُ احْوأَ  ذِ ذِي,ي أَ لَّ ث أَنأَ يعكُمأَ رأَةكُي,ي أَ لَّ ث أَنأَ ي أَ كُويزكُرحْعأَةأَي,ي أَ لَّ ي أَعأَي:ي"قأَ لأَي,ي أَ لَّ دأَ أَ حْتكُ
يقأَ لأَي ىأَ ي كُصأَوِّرً ييكُصأَوِّركُ يىكُرأَي حْرأَةأَيدأَ رً ي ذِ احْمأَ ذِينأَةذِي  أَرأَ أَىي أَعحْلَأَ ي ا لَّوذِي أَ لَّىي ا لَّوي:ي أَ ذِ يرأَسكُولأَ سَأَذِعحْتكُ

بلَّةًي أَاحْيأَخحْ كُ كُو يذأَرلَّةًي:ي"عأَ أَيحْوذِي أَسأَ لَّ أَيي أَ كُولكُي ي أَحْ كُ كُي أَخأَ حْ ذِ ي  أَ حْيأَخحْ كُ كُو ي أَ يذأَىأَبأَ ي أَظحْ أَ كُيمِذِلَّ حْ ي]"ي أَ أَ حْ
                                                 

11
  Ibid,. h. 77 
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ي ييأَ ي أَ أَ يىكُرأَي حْرأَةأَي أَ أَ حْ لٌيسَأَذِعحْتأَوكُي ذِ حْ ي  أَ أَغأَي ذِ حْطأَوكُي  أَ كُ حْتكُ يحْوذِي أَتَّلَّ ي أَ  ءٍي  أَغأَ أَ أَييأَ أَ ثُكُلَّيدأَعأَ ي ذِت أَوحْرءٍي ذِ حْ
ي كُنحْت أَيأَىي لْحْذِ حْيأَةي ي ا لَّوذِي أَ لَّىي ا لَّويعأَ أَيحْوذِي أَسأَ لَّ أَيقأَ لأَ ي ي12 ذِي)رواه البخارى(ي[رأَسكُولذِ

 

Artinya: (al-Bukhari menyampaikan:) ….(riwayat ini) Dari Abu Zur‟ah.  Aku 

bersama  Abi Hurairah berkunjung ke sebuah rumah di Madinah. Beliau 

melihat seorang pelukis yang sedang menggambar. Maka Abi Hurairah 

berkata, “ Aku mendengar Rasulullah  bersabda”: Dan siapa yang 

lebih zalim  dibanding dengan orang yang bermaksud menciptakan 

(sesuatu) seperti ciptaan-Ku ? maka hendaklah mereka menciptakan 

sebutir benih dan hendaklah mereka menciptakan biji sawi. Kemudian 

Abu Hurairah meminta diambilkan bejana kecil yang berisi air, lalu dia 

membasuh kedua tangannya sampai ke ketiak. Abu Zur'ah bertanya, 

"Wahai Abu Hurairah, apakah hal itu telah engkau dengar dari Rasululah 

? Abu Hurairah menjawab, "Hal itui merupakan perhiasan yang paling 

tinggi nilainya. (HR: Al-Bukhâriy) 

 

يي  ي حْفأَةأَيعأَ حْ يجكُحأَ ي حْ ذِي أَ ذِ يعأَوحْنذِ ث أَنأَ ي كُعحْبأَةكُيعأَ حْ ي أَ لَّ يغكُنحْ أَرلٌ ي أَ لَّثأَنِذِ يقأَ لأَ ث أَنأَ يمُكُأَملَّ كُي حْ كُي احْمكُث أَنَّلَّ  أَ لَّ
ي يثَأَأَ ذِي ا لَّمذِ لَّي أَ لَّىي ا لَّي يعأَ أَيحْوذِي أَسأَ لَّ أَي  أَيأَىيعأَ حْ ي ذِنلَّي انلَّبِذِ ً  ي أَجلَّ ً  ي  أَ أَ لأَ ت أَرأَىيغكُلَأَ  أَ ذِيوذِي أَ لَّوكُي  حْ

أَةأَي أَ احْمكُصأَوِّرأَي
ت أَوحْاذِ أَةأَي أَ احْمكُ حْ

ي أَاأَعأَ أَي  ذِ أَي ارِّ أَ ي أَ كُو ذِ أَوكُي أَ احْوأَ اذِ ي احْبأَغذِ ِّ ي أَ أَ حْبذِ رواه (يي أَثَأَأَ ذِي احْ أَ حْبذِ

ي13   ي)البخارى
 

Artinya: Dari al-Bukhariy….Sesungguhnya Rasulullah melarang jual beli 

darah, anjing dan mujikari. Dan mengutuk pemakan riba perantaranya, 

perupa tato,  yang ditato dan pelukis. (HR. al-Bukhariy) 

 

5. Perbuatan Merupa Akan Dituntut Memberi Nyawa 

ي حْ ذِي  ي أَ أَسذِ ي حْ أَ ي انلَّضحْرأَ يسَأَذِعحْتكُ ث أَنأَ يسأَعذِي لٌيقأَ لأَ أَعحْ أَىي أَ لَّ ث أَنأَ يعأَبحْ كُ احْ ي حْ كُي احْوأَاذِي ذِي أَ لَّ ث أَنأَ يعأَيلَّ شكُ  أَ لَّ
لَّي أَ لَّىي ا لَّويعأَ أَيحْوذِي ي انلَّبِذِ ييأَ حْ كُركُ أأَاكُو أَوكُي أَلاأَ ييأَ حْ ي أَىكُ حْ ي  حْ ذِيعأَبلَّ سءٍ يعذِنحْ أَ ي كُنحْتكُ يق أَتأَ دأَةأَيقأَ لأَ ي كُأَ ِّثكُ  أَ اذِكءٍ

                                                 
12

 Ibid., h. 55  
13

 Ibid, h. 77  
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ي ي أَولَّرأَ ي أَ حْ يمُكُأَملًَّ  ي أَ لَّىي ا لَّويعأَ أَيحْوذِي أَسأَ لَّ أَيي أَ كُولكُ يسَأَذِعحْتكُ يسكُئذِ أَي  أَ أَ لأَ ي كُورأَةيً أَسأَ لَّ أَي أَتَّلَّ يفِذِ
ي ذِنأَ  ذِخي يي أَن حْفكُخأَي ذِييأَ ي ارُّ حأَي أَاأَيحْسأَ يي أَوحْمأَي احْ ذِيأَ  أَةذِي أَنحْ     ي14 )رواه البخارى( ا ُّ  حْيأَ ي كُ ِّ أَ

 

Artinya: (al-Bukhari menyampaikan:) ….(riwayat ini) dari Ibn „Abbâs, aku 

mendengar Rasulullah  berkata: "Siapa yang melukis sebuah gambar 

di dunia maka pada hari kiamat nanti dia akan disuruh meniupkan ruh  

pada gambar tersebut. Sedangkan dia tidak sangggup melakukannya". 

(HR. al-Bukhariy) 

 Di antara kata yang semakna dengan tashâwîr pada poin pertama  adalah 

tashâlib, tamâtsil (  :seperti yang terdapat dalam hadis berikut ini ,(  ص ايب-يتَ ثي 

ث أَنأَ ي أَحْيَأَي يىذِشأَ مءٍي,ي أَ لَّ ي أَرحْاءٍي,ي أَعأَبحْ كُي اصلَّمأَ ذِي,يعأَ حْ ي أَحْيَأَي,يعأَ حْ طلَّ نأَي أَنلَّي,يعأَ حْ رأَ نأَي حْ ذِي ذِ يعذِمحْ عأَ حْ
ث أَتحْوكُي ي  أَيحْتذِوذِيث أَوحْ ً ي ذِيوذِي,يعأَ  ذِشأَةأَي أَ لَّ ي ا لَّوذِي أَ لَّىي ا لَّويعأَ أَيحْوذِي أَسأَ لَّ أَييأَ أَعكُيفِذِ يرأَسكُولكُ ي أَحْييأَ كُ حْ قأَ اأَتحْ

ي ي  أَ أَضأَوكُي أَصحْ ذِيبلٌ ي15ي)ر  هي ابخ رى(يي   ذِلالَّ
 

Artinya: (al-Bukhâriy menyampaikan:) ….(riwayat ini) dari „Aisyah berkata “ 

Rasulullah  tidak meninggalkan satu pakaian pun dirumahnya yang 

mengandung unsur gambar salib kecuali di menghapusnya". (HR. Al-

Bukhâriy)  

 

ث أَنأَ ي ذِ  حْرأَ ىذِي كُي حْ كُي احْمكُنحْ ذِرذِي  ي حْ كُيعذِيأَ اءٍي,ي أَ لَّ ث أَنأَ ي أَ أَسكُ يعكُب أَيحْ ذِ ا لَّوذِي حْ ذِيعكُمأَرأَي,ي أَ لَّ ي,يعأَ حْ عأَ حْ
ي أَ ذِيوذِي احْ أَ سذِ ذِي,يعأَبحْ ذِ ارلَّحَحْأَ ذِي حْ ذِي احْ أَ سذِ ذِي ي,يعأَ حْ ي تَّلَّأَ أَتحْ يعأَ  ذِشأَةأَيرأَ ذِ ي ا لَّويعأَن حْيأَ ي أَ  لَّيأَ ي أَ  أَتذِ عأَ حْ

رً ي ذِيوذِي ت حْ وأَةءٍيلَأَأَ يسذِ ذِي,ي تَ تَااثِ يلُ عأَ أَىيسأَيحْ نحْوكُينُكُحْركُق أَت أَ حْ ي ذِ ُّي أَ لَّىي ا لَّويعأَ أَيحْوذِي أَسأَ لَّ أَي أَ تَّلَّأَ أَتحْ   أَيأَتأَ أَوكُي انلَّبِذِ
يعأَ أَيحْيذِمأَ  ييَأَحْ ذِسكُ ي احْب أَيحْتذِ ي16(ر  هي ابخ رىي(ي  أَ أَ   أَتأَ يفِذِ

 

Artinya: (al-Bukhari menyampaikan:) ….(riwayat ini)dari „Aisyah RA, mengambil 

kain  yang bermotif gambar-gambar untuk penutup pintu rumah, maka 

                                                 
14

 Ibid,  h. 78  
15

 Ibid.  h. 75 
16

 Abu „Abd Allâh Muhammad ibn Ismâ‟îl ibn Ibrahîm ibn al-Mughîrah, (selanjutnya 

disebut al-Bukhâriy), Al-jâm‟u al-Shahih al-Mukhtashar, ( Beirut: Dâr Ibn Katsîr 1987) Juz. II, h. 

871 
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dirobek oleh Rasulullah  lalu „Aisyah membuat kan kain tersebut untuk 

bantal kecil sebagai tempat duduk di rumahnya.(HR. Al-Bukhâriy) 

 Tashalib yang terdapat dalam hadis diartikan dengan ornamen-ornamen 

atau ilustrasi berbentuk salib dengan media kain, seperti yang terdapat dalam 

catatan kaki pada Shahih al-Bukhâriy bahwa, tashâlîb dalam pengertian  

tashâwîr.
17

 . Begitu juga dengan tamâtsil adalah gambar patung karena medianya 

juga kain.  

 Dengan demikian terdapat tiga kata yang berarti gambar yaitu ( ص  ير  
 Terlepas dari status hadis, perbedaan pemahaman dalam .(  ص ايب-يتَ ثي 

menyikapi makna-makna kata  dalam beberapa hadis tersebut tidak bisa 

dielakkan, karena gambar yang dimaksud oleh hadis masih bersifat umum, tidak 

dijelaskan objek gambar yang dimaksud. 

 Dilihat dari segi objek karya seni, karya seni rupa yang dilarang adalah 

karya seni rupa yang objeknya makhluk bernyawa berdimensi tiga. Sementara 

dalam hal ini ada karya seni rupa tiga dimensi yang dibolehkan menggunakannya 

yang ditujukan untuk pendidikan anak-anak perempuan. Hadis yang berbicara 

tentang hal ini adalah: 

ث أَنأَ يمُكُأَملَّ لٌي  ب أَرأَ أَ ي أَ كُوي كُعأَ  ذِيأَةأَي,ي أَ لَّ ث أَنأَ يىذِشأَ ملٌي,ي أَ حْ ي أَ ذِيوذِي,ي أَ لَّ يعأَ  ذِشأَةأَيرأَ ذِ ي ا لَّويعأَن حْيأَ ي,يعأَ حْ عأَ حْ
ي:"يقأَ اأَتحْي ي أَاحْعأَبكُ ي ثِاللْببَتَ تَااثِ  كُنحْتكُ أَ يي أَ حْعأَبْحْ بكُ ي أَوأَ  ذِ ِّي أَ لَّىي ا لَّويعأَ أَيحْوذِي أَسأَ لَّ أَي أَ أَ نأَيلِذِ ي انلَّبِذِ يعذِنحْ أَ

ي أَ نحْوكُي  أَيكُ أَرِّ  كُيكُ لَّي ذِلِأَلَّي  أَي أَ حْعأَبْحْ ي ذِ ي ا لَّوذِي أَ لَّىي ا لَّويعأَ أَيحْوذِي أَسأَ لَّ أَي ذِذأَ يدأَ أَ أَيي أَت أَ أَملَّعحْ أَ  أَعذِ ي أَ أَ نأَيرأَسكُولكُ
18 ي(ر  هي ابخ رىي( رواه البخارى ("ي أَعذِ 

 

 

                                                 
17

 al-Bukhâriy, op. cit., Juz IV. h. 75 
18

 Al-Bukhâriy, Ibid. Jilid IV. Kitab Al Adab.  h. 116 
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Artinya: (al-Bukhari menyampaikan:) ….(riwayat ini) dari „Aisyah, dia berkata.” 

Aku bermain boneka dekat Rasulullah  dan aku punya teman-teman 

sebaya yang sering bermain denganku. Apabila Rasulullah  masuk  

mereka bersembunyi dari Rasulullah . maka mereka digiring kepadaku 

dan bermain lagi bersamaku. ( HR. Al- Bukhâriy ) 

 

ث أَنأَ ي كُ أَ لَّدلٌي ي حْ كُي احْمكُفأَضلَّ ذِي,ي أَ لَّ ركُ ث أَنأَ ي ذِشحْ وأَ نأَي,ي أَ لَّ ث أَنأَ ي أَ اذِ كُي حْ كُيذأَ حْ ي كُعأَوِّذي,ي أَ لَّ ي ذِنحْتذِ عأَ ذِي ارُّ  أَيِّعذِ
بأَحأَي:ييقأَ اأَتحْي ي أَ حْ أَ حْصأَ رذِي أَ حْ يق كُرأَىي احْ ُّي أَ لَّىي ا لَّويعأَ أَيحْوذِي أَسأَ لَّ أَيغأَ أَ ةأَيعأَ  كُورأَ  أَي ذِلَأَ  أَرحْسأَ أَي انلَّبِذِ

يأَ   أَنأَ ي ب حْ ي أَ كُنلَّ ي أَصكُو كُوكُي  أَعحْ كُي أَ كُصأَوِّمكُي ذِ يقأَ اأَتحْ بأَحأَي أَ  ذِمً ي أَ يأَصكُ حْ ي أَ حْ  كُفحْطذِرً ي  أَ حْيكُتذِ لَّي أَ ذِيلَّةأَيي أَوحْ ذِوذِي أَ أَ حْ
ي ييأَ كُونأَيعذِنحْ أَ ي أَتَّلَّ نأَ هكُيذأَ كأَ ي أَعحْطأَي حْ ي احْعذِيحْ ذِي أَإذِذأَ ي أَ أَىي أَ أَ كُىكُ حْيعأَ أَىي اطلَّعأَ مذِ  أَنَأَحْعأَ كُيلَأَكُ كُي ا ُّعحْبأَةأَي ذِ أَ

19 ذِي)رواه البخارى( احْذِ حْطأَ ري
  

 

Artinya: (al-Bukhari menyampaikan:) ….(riwayat ini) dari Al Rubayyi‟ binti 

Mu‟awwiż berkata,” Rasulullah   mengirim utusan pada pagi „Asyura 

(10 Muharram) ke kampung Anshar untuk menyampaikan, “ Siapa yang 

pada dini hari berbuka puasa, maka hendaklah ia menyempurnakan 

sisanya dan siapa yang pada dini hari berpuasa maka hendaklah dia 

teruskan. Kamipun berpuasa pada hari „Asyura dan melatih anak-anak 

kami berpuasa. Kami buatkan untuk mereka mainan dari benang wol 

(panda). Apabila mereka menangis minta makan, kami berikan mainan 

tersebut padanya. Demikian sampai saatnya berbuka puasa. (HR.. Al-

Bukhâriy ). 

 

ي  ي أَ لَّثأَنِذِ يقأَ لأَ ي حْ كُي أَيُّواأَ ب أَرأَ أَ ي أَحْيَأَ ي أَرحْيَأَأَي أَ حْ ث أَنأَ يسأَعذِي كُي حْ كُي أَ ذِ ي أَ لَّ ث أَنأَ يمُكُأَملَّ كُي حْ كُيعأَوحْفءٍ  أَ لَّ
يعأَ  ذِشأَةأَي يسأَ أَمأَةأَي حْ ذِيعأَبحْ ذِي ارلَّحَحْأَ ذِيعأَ حْ ي أَ ذِ ي ذِ  حْرأَ ىذِي أَي أَ لَّثأَوكُيعأَ حْ ي حْ أَ عكُمأَ رأَةكُي حْ كُيغأَلذِيلَّةأَي أَنلَّيمُكُأَملَّ أَ

ي ي أَفِذِ يحْب أَرأَ ي أَ ي أَ حْ يغأَلحْ أَةذِيي  أَبكُوكأَ ي ا لَّوذِي أَ لَّىي ا لَّويعأَ أَيحْوذِي أَسأَ لَّ أَي ذِ حْ يقأَ ذِمأَيرأَسكُولكُ رأَ ذِ ي ا لَّويعأَن حْيأَ يقأَ اأَتحْ
ي أَ يىأَ أَ ييأَ ي ي  أَ أَ لأَ ياذِعأَ  ذِشأَةأَياكُعأَبءٍ ي  أَنأَ تءٍ يأَةأَي ا ِّتْحْذِيعأَ حْ ي أَ  ذِ يرذِيحلٌي أَ أَشأَفأَتحْ ي  أَيأَبلَّتحْ ت حْرلٌ وأَتِذِأَ يسذِ سأَيحْ

ي أَ يىأَ أَ ي الَّ ذِ ي أَرأَىي ي  أَ أَ لأَ يرذِقأَ عءٍ ي ذِ حْ ن أَيكُ لَّي  أَرأَسً ياأَوكُيجأَنأَ  أَ نذِ ي أَرأَ أَىي  أَي حْ ي  أَنأَ تِذِ عأَ  ذِشأَةكُيقأَ اأَتحْ
ي يقأَ اأَتحْ ياأَوكُيجأَنأَ  أَ نذِ ي  أَرأَسلٌ يقأَ لأَ يجأَنأَ  أَ نذِ ي أَ أَ يىأَ أَ ي الَّ ذِ يعأَ أَيحْوذِيقأَ اأَتحْ يقأَ لأَ ي  أَرأَسلٌ طأَيكُ لَّيقأَ اأَتحْ  أَسحْ
                                                 

19
 Al-Bukhâriy, Ibid. Jilid I. h. 383  
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ه ي  أَوأَ جذِ أَ يرأَ أَيحْتكُ ي أَتَّلَّ كأَ ي أَضأَحذِ نذِحأَةلٌيقأَ اأَتحْ يحْلًَيلَأَأَ ي أَجحْ ي أَنلَّياذِ كُ أَيحْمأَ نأَي أَ  )رواه ا و داود(  أَ أَ يسَأَذِعحْتأَ

20  كُي
 

 

Artinya: (Abu Daud berkata)…(riwayat ini) dari „Aisyah RA : Bahwa Rasulullah 

  ketika pulang dari perang Tabuk atau Khaibar, saat Rasul melihat ke 

rak „Aisyah yang tertutup tirai, lalu tirai tersebut ditipu angin sehingga 

tampak isi dalamnya mainan anak-anak milik  dia sendiri. Lantas 

Rasulullah  bertanya: “ Aapakah ini hai „Aisyah?. “‟Aisyah menjawab, 

ini adalah anak-anakanku, di antara mainan tersebut terdapat mainan 

kuda-kudaan  yang mempunyai dua sayap, Rasulullah SAW bertanya 

lagi, “Apakah yang terdapat di tengah ini? „Aisyah menjawab, “ Kuda-

kudaan.. Rasulullah  bertanya. “Apa yang ada pada kuda-kudaan ini? 

Jawab „Aisyah , “ Dua sayap”. Rasulullah SAW bertanya lagi. “Apakah 

kuda mempunyai dua sayap?. „Aisyah menjawab. “ Tidakkah engkau 

mendengar bahwa Sulaiman mempunyai kuda yang banyak sayap? 

Maka Rasul tertawa sehingga kelihatan taring beliau.  (HR. Abu Daud)  

 Karya seni rupa yang terdapat dalam dua hadis di atas adalah al-banât  

ياأَوكُي  ) yaitu boneka anak-anakan dan  al-fars(  ا ُّعحْبأَةأَي) dan al-lu‟bah (  ابن ت )   أَرأَسلٌ
نأَ  أَ نذِي  yaitu boneka kuda-kudaan yang punya dua sayap. Bukankah keduanya ( جأَ

juga gambaran makhluk bernyawa yang berdimensi tiga.  

 Dalam menyikapi pengertian tashâwîr yang terdapat dalam hadis,   Imam 

al-Nawawiy membatasinya, bahwa gambar dimaksud adalah  sekalian makhluk 

yang bernyawa, karena perbuatan tersebut termasuk meniru ciptaan Allah.
21

 Di 

antara ulama yang sependapat dengan pendapat ini adalah Al-Khathâbiy seperti 

yang dikutip oleh al-„Asqalāny dalam Fath al-Bārī,
22

 Termasuk Badan Fatwa 

Universitas Al-Azhar.
23

  

                                                 
20

 Sulaimân ibn al Asy‟ats al Sijistâniy,  (selanjutnya disebut Abu Dâwud), Sunan Abiy 

Dâwud, (Beirut Dâr al Fikr: 1994) JilidIV. h. 308.  
21

 Al-Nawawiy, Shahih Muslim bi Syarh al-Nawawiy,  ( Beirūt: Dār al-Fikr, 1981) Jilid 
VII.  h. 81    

22
 Ahmad ibn „Ali ibn Hajar al-„Asqalāni, Fath al-Bâriy Syarh  Shahîh al-Bukhârit, 

(Beirut:Dâr Kutub al-‟Ilmiyahh, 2000) Jux IV. h. 467. Lihat Khalid al-Juraisiy, Al-Fatâwa al-
Syar‟iyah fi al-Masaail al-„Ashriyah min Fataawa „Ulamaai al-Balad al-haram,( Terjemahan, 
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 Sementara itu ulama yang memahami secara kontekstual adalah seperti  

Abu Ja‟far Muhammad Ibn Jarīr Al-Thabari, Muhammad „Abduh, Al-‟Aini yang 

dikutip oleh Sirajuddin AR. “ Rasulullah pada mulanya melarang semua jenis 

gambar (shuwar) termasuk sosok gambar di atas kain karena Bangsa Arab pada 

saat itu belum jauh beranjak dari penyembahan berhala maka beliau melarang 

sepenuhnya. Setelah larangan itu dipatuhi beliau mengizinkannya”. 
24

 Sementara 

Yusuf al-Qaradhawi yang juga termasuk ulama kontemporer memberikan 

beberapa solusi bahwa pembuatan gambar itu tergantung dengan niat dan tujuan 

pelukis dalam menciptakan karya seni. Jika pembuatannya untuk disembah atau 

diagungkan termasuk sesuatu yang diharamkan. Termasuk konsumen karya seni.
25

 

Begitu juga Quraish Shihab menilai bahwa hadis ini diberlakukan jika 

dikhawatirkan akan merusak aqidah makanya dilarang, jika tidak maka 

pembuatan gambar dan patung dapat dibenarkan.
26

    

 Kontroversi dalam memahami gambar inilah yang menjadi pemicu  

penulis untuk membahas dan  mendalami hadis-hadis yang berkenaan dengan  

hakekat pelarangan terhadap karya seni rupa. Sebab dalam al-Qur‟an  tidak 

ditemukan larangan tegas maupun isyarat terhadap pembuatan dan pemanfaatan 

gambar, bahkan al-Quran merespon dan memberikan berbagai sugesti agar 

manusia dapat menggunakan dan memanfaatkan keindahan alam dan  

                                                                                                                                      
Amir Hamzah [et.al]), ( Jakarta : Darul Haq, 2004) h. 89,  Syekh Muhammad bin Shalih al-
Utsaimin, Majmu‟ Fatawa Arkanil Islam, (Terjemahan: Furqan Syuhada [et.al]), (Solo: Pustaka 
„Arafah, 2002) h. 82.   

23
 Sirajuddin AR. Lukisan Tembo, Kaligrafi dan Arabes, (dalam:  Ensiklopedi Tematis 

Dunjia Islam), (Jakarta: Ihctiar Baru Van Hoeve. 2002) h. 285   
24

 Ibid  
25

 Yusuf Qaradhawiy, op. cit., h. 13  
26

 Quraish Shihab, op. cit. , h. 392  
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makhluknya, supaya dapat dijadikan sebagai sumber inspirasi dalam menciptakan 

sebuah karya seni. Sementara dalam hadis ditemukan pelarangan, hal ini dapat 

dilihat dari segi sanksi yang akan diterima oleh pembuat atau seniman dan 

produser. Kalau membuatnya saja sudah dilarang dan diancam dengan sanksi 

yang cukup berat apalagi memanfaatkan atau menikmati karya seni dengan 

memajangnya. Begitu juga dengan kata-kata  ( تَ ثي -ي ص ايبي-ي ص  ير-ي ور   ) 

yang terdapat dalam sejumlah hadis tidak dijelaskan secara tegas dan spesifik 

gambar yang dimaksud. Yang menjadi pertanyaan, apakah pelarangan yang 

dimaksudkan oleh hadis ini semata kekhawatiran terhadap perubahan akidah umat 

saat itu. Sampai-sampai motif makhluk hidup yang terdapat pada kainpun atau 

tabir juga dilarang. 

 Yang sangat terancam dengan hadis ini adalah para pelukis atau seniman  

karena profesi melukis merupakan suatu kebutuhan dalam kehidupan seniman. 

Sehingga mereka menganggap bahwa hadis ini hanya berlaku sesuai dengan 

zamannya saat itu. Dengan berpegang pada pendapat al-„Aini seperti yang dikutip 

oleh Sirajuddin AR dalam Ensiklopedi Tematis “ Rasulullah pada mulanya 

melarang semua jenis gambar (shuwar) termasuk sosok gambar di atas kain. 

karenanya bangsa Arab pada saat itu belum jauh beranjak dari penyembahan 

berhala maka beliau melarang sepenuhnya. Setelah larangan itu dipatuhi beliau 

mengizinkannya”.
27

  

 Barangkali dengan merujuk pendapat ini para seniman mendapat 

kebebasan dalam mengekspresikan luapkan emosinya melalui sebuah karya seni. 

                                                 
27

 Sirajuddin AR, op. cit., h. 285  
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Sekalipun bentuk anatomi makhluk hidup yang dilukiskan bertentangan dengan 

norma dan etika Islam seperti patung bugil buah karya seorang seniman, Yoman 

Nuarta yang diberi judul “ Condemned” 1988.
28

 Ini hanya salah satu buah karya 

seorang seniman muslim Indonesia.    

 Satu sisi gambar merupakan suatu kebutuhan dalam kehidupan di samping 

suatu karya yang cukup sarat dengan  pesan-pesan moral, sosial, kritikan 

pendidikan dan identitas manusia. Sementara dalam hadis berbicara lain. 

 Oleh karena itu, merupakan suatu hal yang sangat perlu ditinjau ulang 

kembali berbagai pendapat para ulama terdahulu terhadap pemahaman hadis yang 

berkenaan dengan karya seni rupa, selama  belum ada tulisan secara khusus yang 

berbicara  tentang gambar menurut perspektif hadis. Sehingga dapat menemukan 

apa makna gambar yang sebenarnya?, Gambar yang bagaimana yang dilarang 

oleh hadsis? Kenapa ada larang serta apa tujuan pelarangan? Semoga bisa 

menemukan hakekat makna gambar yang sesungguhnya dari pesan-pesan Rasul 

ini, dan rahasia apa yang terkandung dalam larangan ini. 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

  Seperti yang tergambar dalam latar belakang masalah  di atas penelitian ini 

akan mengacu pada kata-kata  shuwar, tashalîb dan tamâtsîl (   (    اا ي- صال ب - صور

yang terdapat dalam sejumlah hadis yang mencakup aspek sanad dan matan. 

Dengan demikian masalah pokok yang menjadi objek kajian dalam  penelitian ini: 

                                                 
28

 Joko Dwi Avianto, Buletin: Asosiasi Pematung Indonesia, (Yogyakarta: Agustus 2004) 

h. 02  
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1. Bagaimana pandangan para ulama dalam memahami hadis-hadis yang 

melarang seni rupa dan hadis-hadis yang membolehkan? 

2. Apa hakekat karya seni rupa tamâtsîl, tahsalîb dan shuwar ( - ص ايبي-يي ور

 yang dilarang dalam hadis dan bagaimana pula hakekat karya seni (  تَ ثي 

rupa al-banât ( ابن ت  ),    al-fars (  نأَ  أَ نذِي ياأَوكُيجأَ  yang (  ا ُّعحْبأَةأَي)  dan al-lu‟bah (   أَرأَسلٌ

dibolehkan, apakah makna  gambar yang dimaksud oleh kata-kata yang 

terdapat dalam sejumlah hadis ? Serta bentuk yang bagaimana yang dilarang 

atau dibolehkan oleh hadis? 

3. Bagaimana memahami karya seni rupa dan relevansinya dengan kondisi 

kekinian, ditinjau dari segi aspek hadis? 

Karena kajian ini sebuah studi tematis hadis-hadis tentang karya seni rupa  

yang  cakupannya cukup luas, maka di sini akan dibatasi sekitar hadis yang  

berkenaan dengan: 

a. Objek karya seni rupa yang dilarang dan yang dibolehkan, terutama sekali 

tamâtsîl, tahsâlîb dan shuwar ( تَ ثي - ص ايبي-ي ور   ) dan al-Banât ( ابن ت  ),    
al-Fars (  نأَ  أَ نذِي ياأَوكُيجأَ )  dan al-Lu‟bah (   أَرأَسلٌ   (  تَ  ا ُّعحْبأَة

b. Aspek-aspek yang  sangat terkait dengan objek karya seni tersebut adalah 

perupa atau seniman, pengguna, pemilik, perbuatan merupa dan 

menghindarnya Malaikat karena gambar. 

c. Jika terdapat dalam salah satu hadis dua objek kajian, seperti kalbun dan 

shuwar (  ور -  أَ حْب  )  yang terdapat dalam hadis Riwayat Al Bukhari di 

bawah ini;              
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ي أَ حْ كُ كُي            ُّي أَ لَّىي ا لَّويعأَ أَيحْوذِي أَسأَ لَّ أَيلاأَ ي انلَّبِذِ ي  تَ لْببٌ  احْمأَلَأَ ذِ أَةكُي  أَيحْتً ي ذِيوذِي قأَ لأَ ي أَصأَ  ذِيركُ  أَلاأَ
maka pembahasan dibatasi pada objek kajian yang berkenaan dengan 

karya seni rupa saja. Sedangkan kajian tentang anjing (أَ حْبلٌي  ) yang 

dilarang memeliharanya merupakan objek kajian yang berdiri sendiri yang 

masih terkait dengan hadis-hadis yang lain. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

  Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas 

bahwa, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengungkap 

serta merumuskan bagaimana sesungguhnya bentuk-bentuk karya seri rupa  yang 

dilarang maupun yang dibolehkan menurut perspektif hadis. 

 Bilamana penelitian ini dapat menemukan tujuan yang hendak dicapai 

dengan baik, maka secara teoritis diharapkan hasil kajian ini dapat dijadikan 

pedoman  tentang penggunaan hasil karya seni rupa dalam hidup dan kehidupan 

pada umumnya. Begitu juga di kalangan seniman khususnya dapat dijadikan 

panduan dalam menentukan sikap serta bahan pertimbangan dalam memilih dan 

memilah objek karya seni yang akan digarap.  

 Di samping itu, diharapkan hasil penelitian ini untuk memperkaya 

khazanah Islam sebagai kontribisi ilmiyah dalam literatur Islam di bidang seni dan 

budaya. 

D. Defenisi Operasional  

Untuk menghindari pengertian ganda dalam pemahaman judul tesis ini,   

ada tiga istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikut: 
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   “Studi”, berasal dari bahasa Inggris „study‟ berarti antara lain: 

„penyelidikan, mempelajari‟ 
29

 dan pemahaman akar kata paham, artinya proses 

cara memahami atau memahamkan.
30

 Maka Studi Pemahaman yang dimaksud  

dalam tulisan ini adalah magaimana cara memahami makna hadis yang berkenaan 

dengan karya seni rupa dan berbagai pendapat para ulama terkait.  

“Hadis” secara terminologi berarti  “sesuatu yang diriwayatkan dari Nabi 

Muhammad   setelah menjadi Rasul baik dalam bentuk perkataan, perbuatan 

serta ikrar”.
31

   

“Karya  seni” berasal dari dua kata, pertama: “karya” berarti pekerjaan 

atau hasil perbuatan, hasil ciptaan.
32

 Kedua, “seni” berarti sesuatu yang halus, 

seuatu yang indah. Maka karya seni berarti ciptaan yang dapat menimbulkan rasa 

indah bagi yang melihat, mendengar atau yang merasakannya.
33

 Sedangkan karya 

seni rupa seperti yang dikemukakan oleh The Liang Ge adalah setiap hasil 

kreativitas manusia yang dapat dilihat dan diraba (visual arts) yang tercakup di 

dalamnya antara lain: 1) dua dimensi, meliputi garis, cahaya, warna dan bentuk, 

seperti seni lukis dan gambar, 2) tiga dimensi seperti seni pahat dan seni ukir.
34

 

Maka karya seni rupa yang dimaksud dalam tulisan ini adalah hasil kreativitas 

                                                 
29

 John M. Echols, Kamus Inggris Indonesia, ( Jakarta : Gramedia. 1996) h. 563 
30

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa (selanjutnya 

disebut Tim Penyusun),  Kamus Besar Bahasa Indonesia,  (Jakarta: Balai Pustaka. 1993) h. 714 
31

 „Ajâj Al Khâthib, Ushul al-Hadits „Ulumuhu wa Mushtalahuhu, (Beirut: Dâr alFikr, 

1989) h. 26  
32

 Tim Penyusun, op. cit.,  h. 396    
33

 Ibid. Lihat. Lorens Bagus: Kamus Filsafat,  (Jakarta: Gramedia. 2002) h. 987  
34

 The Liang Ge,  Garis Besar Estetika: Filsafat Keindahan, (Yogyakarta: Karya. 1976) 

h. 66  
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manusia yang objeknya makhluk hidup baik dua dimensi , tiga dimensi dan multi 

dimensi yang dapat dilihat dan diraba. 

Jadi penelitian yang dilakukan ini mencoba melihat, mempelajari dan 

menganalisa  serta memahami berbagai pandangan ulama tentang hadis-hadis 

karya seni baik yang membolehkan maupun yang mengharamkan  serta aspek apa 

saja yang tercakup di dalamnya.  

E. Tinjauan Kepustakaan 

 Terjadinya kontroversi penetapan status hukum tentang gambar di kalangan 

jumhur ulama karena adanya perbedaan sudut pandang dalam memahami hadis-

hadis terkait yang menjadi objek penelitian ini. Jumhur ulama fikih dengan tegas 

menyatakan haram terhadap pembuatan gambar dan sejenisnya, namun ada 

batasannya, yakni selama jenis gambar selain makhluk hidup tetap dibolehkan.
35

  

Di antara rujukan yang pernah ditemukan tentang hadis-hadis yang 

berkenaan dengan karya seni rupa adalah buku” Al-Fatawa al-Syar‟iyah fi al-

Masaail al-„Ushuriyah min Fataawaa „Ulamai al-Balad al-Haram”, yang 

disusun oleh Khalid Juraisiy, diterjemahkan oleh Amir Hamza dkk. Kumpulan 

fatwa-fatwa dalam buku ini cenderung memahami hadis tentang tashâwir  dan 

tamâtsîl dalam hadis secara tekstual. Sehingga pengertian gambar dalam hadis 

terlalu sempit, termasuk penggunaan foto dan menyimpannya. 

Kemudian buku Yusuf al-Qaradhawi, beliau mengupas masalah seni rupa 

melalui judul karangannya “al-Islâm wa al-Fann”, diterjemahkan oleh Zuhairi 

                                                 
35

Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam,  ( Jakarta : Ichtiar Baru Van Hoeve, 

1996) , Jilid III. h. 1017  
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Misrawi. Di anatra masalah seni yang dikupas dalam tulisan ini adalah seni rupa. 

Kupasan yang dikemukakan oleh Yusuf al-Qardhawi bahwa ada sembilan 

peringkat dosa yang akan diterima oleh perupa jika  pembuatan gambar dan 

patung dilakukannya, mulai dari yang terberat -haram- sampai kepada hukum 

mubah. Kupasan ini juga dikemukanan sekilas dalam buku “al-Halal wa al-Haram 

fiy al-Islâm dan Malamih al-Mujtama‟ al-Muslim, diterjemahkan oleh Abdus 

Salam Masykur.  

Baik Yusuf al-Qadhawi maupun Khalid Juraisiy mengupas masalah hadis 

yang berkenaan dengan seni rupa mahluk hidup ini  dari aspek hukum. Sehingga 

menimbulkan pro dan kontra dalam menyikapi masalah ini.  

 

 Sementara dalam buku Wawasan al-Qur‟ân karya Quraish Shihab juga 

disinggung sedikit tentang masalah ini namun dalam kesimpulan beliau jika tidak 

dikhawatirkan akan mempengaruhi kemurnian aqidah pembuatan gambar dan 

patung tidak ada salahnya. 

 Pada umumnya rujukan tersebut di atas, tinjauan terhadap hadis-hadis 

tentang karya seni rupa lebih menekankan  pada aspek hukum dan  pemahaman 

yang dilakukan menggunakan pendekatan lahiriyah redaksional hadis. Sehingga 

pro dan kontra dalam menyikapi hadis-hadis tentang karya seni rupa ini tidak 

dapat dipungkiri.   

Nampaknya pendekatan seperti ini tidak selamanya mampu menjawab 

masalah-masalah yang timbul belakangan karena karya seni rupa merupakan suatu 

aktivitas yang tidak bisa dipisahkan dalam hidup dan kehidupan manusia. Oleh 
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sebab itu penulis ingin melihat hadis yang berkenaan dengan karya seni rupa ini 

dari aspek objek karya seni itu sendiri serta bagaimana peranan seni rupa dalam  

kehidupan.   

 Di samping itu perbedaan yang sangat mendasar adalah berbedanya 

kalangan ulama memahami kata-kata   shuwar atau tashâwir, tashâlîb dan 

tamâtsil ( تماثيل- تصاليب - تصاوير- صور  ) yang terdapat dalam hadis. Apalagi terdapat 

juga karya seni rupa tiga dimensi yang dibolehkan.  

F. Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian  

kepustakaan (library research). Sesuai dengan pokok masalah sebagai objek 

kajian yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah karya seni. Di antara karya seni 

yang dapat ditemukan dalam beberapa hadis adalah shuwar / tashâwîr (ور  / 

 Maka langkah-langkah yang .(  ص ايب) dan tashâlîb ( تَ ثي )  tamâtsîl ,(   ص  ير

akan dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Melacak hadis-hadis yang mengunakan kata (ور  /   ( تَ ثي )  (  ي ص  ير

ياأَوكُيجأَنأَ  أَ نذِي  ) ,(  ابن ت ) (  ص ايب) )  dan (   أَرأَسلٌ  sebagai objek karya  (  تَ  ا ُّعحْبأَة

seni rupa baik yang dilarang maupun yang dibolehkan. khususnya pada kitab 

shahîh al-Bukhāri. Sedangkan hadis yang terdapat dalam shahîh  Muslim dan  

Abû Daûd dijadikan sebagai pembanding jika ditemukan makna yang berbeda.  

2. Mendeskripsikan hadis berdasarkan kepada objek dan media gambar yang 

digunakan untuk mengetahui aspek-aspek  yang berkaitan dengan hadis. 
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3. Melihat dan membandingkan berbagai pandangan ulama dalam memahami dan 

menyikapi larangan dan kebolehan karya seni yang terdapat dalam hadis. 

 Kitab hadis yang dirujuk dalam penulisan ini mengutamakan kitab shahîh 

al-Bukhāri. Sedangkan hadis yang terdapat dalam shahîh  Muslim dan  Abû Daûd 

dijadikan sebagai pembanding jika ditemukan makna yang berbeda. Untuk 

menemukan hadis dalam kitab sumber tersebut dan masalah yang terkait  dengan 

masalah pokok bahasan digunakan enam kata dasar yaitu shuwar (ور  ), tashâlīb 

) al-Fars    ,(  ابن ت ) dan al-Banât .(   اا ي) dan tamāstīl (  ص ايب) -dan al (    أَرأَسلٌي

Lu‟bah  (  .(  َ  ا ُّعحْبأَة

Setelah menemukan hadis-hadis yang berkenaan dengan karya seni rupa 

dan bernilai maqbul dan dapat dijadikan sebagai hujjah maka langkah berikutnya 

adalah memahami hadis secara proporsional dengan menggunakan salah satu 

metode pemahaman hadis yakni metode tematis korelatif.  

G. Sistematika Penulisan 

 Untuk mendapatkan gambaran secara utuh temuan penelitian ini akan 

dituangkan dalam bentuk sistematika pembahasan sebagai berikut: 

 BAB  I . Sebagai pendahuluan yang berisikan pembahasan mengenai latar 

belakang masalah, rumusan dan atasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,  

tinjauan kepustakaan, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 BAB  II,  akan melihat karya seni lukis sebagai objek yang dibahas oleh 

hadis, apa saja unsur yang dapat dikategorikan sebagai karya seni lukis, serta 
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tujuan dan manfaat karya seni rupa dalam kehidupan. Kemudian bagaimana 

prinsip dasar dan pandangan Islam terhadap Karya Seni Rupa 

 BAB  III, Untuk menemukan makna gambar yang dikehendaki oleh hadis 

perlu diklasifikasikan hadis-hadis ini berdasarkan objek karya seni rupa  yang 

dibicarakan dan media yang digunakan. Kemudian, aspek-aspek apa saja yang 

terkait dengan hadis  .   

 BAB  IV ini akan diuraikan latar belakang pelarangan dan pembolehan 

memanfaatkan karya seni lukis dan pandangan ulama. Sehingga dapat 

menemukan titik perbedaan dalam penerapan hadis-hadis ini sebagai sumber 

hukum yang dikaitkan dengan kondisi kekinian dilihat dari manfaat dan mudharat. 

 BAB  V, merupakan penutup dari keseluruhan laporan ini yang memuat 

kesimpulan sebagai inti dari semua masalah yang dibahas.    
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